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Article Info Abstract: Sindrom piriformis merupakan salah satu penyebab nyeri bokong yang dapat 
menjalar ke tungkai akibat iritasi atau kompresi nervus ischiadicus oleh otot piriformis. 
Kondisi ini sering tidak dikenali oleh masyarakat dan kerap disalahartikan sebagai 
gangguan saraf terjepit akibat kelainan tulang belakang. Kurangnya pemahaman 
menyebabkan keterlambatan penanganan serta kebiasaan sehari-hari yang justru 
memperberat keluhan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan pasien dan keluarga mengenai sindrom piriformis melalui edukasi kesehatan 
di ruang tunggu poli. Penyuluhan dilakukan secara interaktif dan disertai demonstrasi 
latihan peregangan sederhana. Penilaian dilakukan menggunakan kuesioner sebelum dan 
sesudah kegiatan. Sebanyak 43 peserta mengikuti kegiatan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 
3,70 dan meningkat menjadi 4,74 setelah penyuluhan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
edukasi singkat yang dilakukan secara langsung di fasilitas pelayanan kesehatan efektif 
meningkatkan pemahaman masyarakat. Edukasi di ruang tunggu dapat menjadi strategi 
promotif dan preventif yang sederhana namun berdampak dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap kesehatan muskuloskeletal. 
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Pendahuluan 

Keluhan nyeri pinggang dan nyeri yang 
menjalar ke tungkai merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang paling sering ditemukan di pelayanan 
rawat jalan. Dalam keseharian praktik klinis, sebagian 
besar pasien langsung mengaitkan keluhan tersebut 
dengan kondisi saraf terjepit akibat gangguan pada 
tulang belakang. Padahal, tidak semua nyeri menjalar 

berasal dari kelainan spinal. Salah satu penyebab yang 
cukup sering tetapi kurang dikenal oleh masyarakat 
adalah sindrom piriformis. 

Sindrom piriformis merupakan kondisi ketika 
otot piriformis mengalami spasme, ketegangan, atau 
inflamasi sehingga menekan nervus ischiadicus. 
Kondisi ini menimbulkan nyeri pada daerah bokong 
yang dapat menjalar ke paha hingga tungkai. Aktivitas 
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duduk dalam waktu lama, postur tubuh yang tidak 
ergonomis, aktivitas berulang pada panggul, serta 
kebiasaan membawa benda di saku belakang 
merupakan faktor yang dapat meningkatkan risiko 
terjadinya kondisi ini (Probst et al., 2019). 

Perubahan pola hidup masyarakat modern 

yang semakin sedentari menyebabkan keluhan 
muskuloskeletal menjadi semakin sering ditemukan. 
Banyak individu yang menghabiskan waktu berjam-jam 
dalam posisi duduk tanpa peregangan yang memadai. 
Kondisi ini berkontribusi terhadap meningkatnya 
ketegangan otot dan gangguan fungsi jaringan lunak di 
area panggul dan punggung bawah (Shariat et al., 2018). 

Edukasi kesehatan yang sederhana dan mudah 

dipahami menjadi salah satu pendekatan penting untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengenali 
faktor risiko, melakukan pencegahan, serta mencari 
pertolongan medis secara tepat. 

Ruang tunggu poli merupakan tempat yang 
strategis untuk kegiatan edukasi kesehatan. Pasien dan 
keluarga memiliki waktu tunggu yang cukup dan 
berada dalam situasi yang mendukung untuk menerima 
informasi terkait kesehatan. Pendekatan edukasi 
berbasis fasilitas pelayanan kesehatan terbukti dapat 
meningkatkan pengetahuan dan mendorong perubahan 
perilaku yang lebih sehat (WHO, 2021). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 
dengan tujuan meningkatkan pemahaman pasien dan 
keluarga mengenai sindrom piriformis, faktor risiko 
yang berperan, upaya pencegahan melalui perubahan 
kebiasaan, serta pentingnya pemeriksaan medis apabila 
keluhan menetap 
 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan di ruang tunggu Poli Neurologi, Bedah, 
THT, dan Penyakit Dalam di RS Universitas Mataram 
selama bulan Januari 2026. Peserta merupakan pasien 
dan anggota keluarga yang berada di ruang tunggu dan 
bersedia mengikuti kegiatan hingga selesai. Sebanyak 
empat puluh tiga peserta berpartisipasi dalam kegiatan 
ini. 

Edukasi diberikan dalam bentuk penyuluhan 
interaktif menggunakan tampilan layar presentasi 
powerpoint yang berlangsung selama sekitar dua puluh 
hingga tiga puluh menit. Materi yang disampaikan 
meliputi pengenalan anatomi sederhana otot piriformis, 
mekanisme terjadinya sindrom piriformis, gejala yang 
sering muncul, kebiasaan sehari-hari yang dapat 
memperberat keluhan, serta langkah-langkah 
pencegahan. Pada akhir sesi dilakukan demonstrasi 
latihan peregangan yang dapat dilakukan secara 
mandiri di rumah. 

Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan 
kuesioner pre–post test yang terdiri dari lima pertanyaan 
dengan pilihan jawaban ya atau tidak. Setiap jawaban 
benar diberikan skor satu sehingga skor maksimal 
adalah lima. Hasil pre-test dan post-test dianalisis secara 
deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata 

sebelum dan sesudah edukasi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Peserta yang mengikuti kegiatan berasal dari 
kelompok usia dewasa hingga lansia dengan rentang 
usia 21 hingga 76 tahun. Sebagian besar peserta 
menyampaikan bahwa aktivitas harian mereka 
didominasi oleh posisi duduk dalam waktu lama, baik 
karena pekerjaan, aktivitas rumah tangga, maupun 
kebiasaan sehari-hari. Beberapa peserta juga 
mengeluhkan nyeri pinggang, rasa tidak nyaman pada 
bokong, atau nyeri yang menjalar ke tungkai, meskipun 
sebagian lainnya mengikuti kegiatan sebagai 
pendamping keluarga. 

 

Gambar 1. Dokumentasi Penyampaian Materi di Poli 
Saraf 
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Gambar 2. Dokumentasi Penyampaian Materi 
 di Poli 

 
 

 

 
 

Gambar 3. Dokumentasi Penyampaian Materi  di Poli 
 
 

 
 

Gambar 4. Dokumentasi Pre-post test 
 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi. 
Nilai rata-rata pre-test peserta adalah 3,70 dari skor 
maksimal 5, sedangkan nilai rata-rata post-test 
meningkat menjadi 4,74. Peningkatan sebesar 1,04 poin 
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan dapat 
diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta dalam 
waktu yang relatif singkat. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 
 

Parameter Nilai 

Jumlah peserta 43 

Rata-rata pre-test 3,70 

Rata-rata post-test 4,74 

Peningkatan skor 1,04 poin 

Persentase peningkatan 20,8% 

 
 

 
Gambar 5. Tabel Pretest dan Postest 
 

Pada awal kegiatan, sebagian besar peserta 
beranggapan bahwa setiap nyeri yang menjalar ke 
tungkai selalu disebabkan oleh gangguan tulang 
belakang atau saraf terjepit. Setelah penyuluhan, peserta 
mulai memahami bahwa gangguan pada otot, 
khususnya otot piriformis, juga dapat menimbulkan 
gejala yang serupa. Pemahaman ini penting karena 
persepsi yang keliru sering kali menimbulkan 
kecemasan berlebihan dan memengaruhi cara pasien 
mencari pengobatan. 

Kesadaran peserta terhadap faktor risiko juga 
mengalami peningkatan. Sebagian besar peserta belum 
menyadari bahwa durasi duduk terlalu lama dapat 
meningkatkan tekanan pada area gluteal dan 
menyebabkan ketegangan otot. Setelah diberikan 
penjelasan, beberapa peserta menyampaikan niat untuk 
mengubah kebiasaan dengan melakukan peregangan 
secara berkala atau mengurangi durasi duduk yang 
terlalu lama. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa edukasi mengenai ergonomi dan 
aktivitas fisik dapat menurunkan risiko gangguan 
muskuloskeletal (Shariat et al., 2018). 

Topik mengenai kebiasaan menyimpan dompet 
di saku belakang juga menarik perhatian peserta. 
Beberapa peserta mengaku baru mengetahui bahwa 
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kebiasaan tersebut dapat menyebabkan tekanan 
asimetris pada panggul dan memicu nyeri bokong. 
Edukasi mengenai faktor mekanik sederhana seperti ini 
memiliki dampak yang besar karena berkaitan langsung 
dengan aktivitas sehari-hari. 

Demonstrasi latihan peregangan menjadi 

bagian yang paling diminati dalam kegiatan ini. 
Pendekatan praktik langsung membantu peserta 
memahami gerakan secara visual dan meningkatkan 
kepercayaan diri untuk melakukannya secara mandiri 
di rumah. Beberapa peserta bahkan mencoba gerakan 
selama sesi berlangsung dan melaporkan rasa lebih 
nyaman setelah peregangan. Intervensi berbasis latihan 
sederhana telah terbukti efektif dalam mengurangi nyeri 

dan meningkatkan fungsi pada gangguan 
muskuloskeletal ringan hingga sedang (Koes et al., 2020). 

Selain peningkatan pengetahuan mengenai 
pencegahan, peserta juga menunjukkan pemahaman 
yang lebih baik mengenai pentingnya evaluasi medis 
apabila nyeri tidak membaik. Sebelum kegiatan, 
sebagian peserta cenderung menunda pemeriksaan 
dengan harapan keluhan akan hilang dengan 
sendirinya. Setelah edukasi, peserta memahami bahwa 
nyeri yang menetap memerlukan penilaian lebih lanjut 
untuk mencegah keterlambatan diagnosis. 

Suasana kegiatan yang berlangsung secara 
santai dan komunikatif turut mendukung keberhasilan 
penyuluhan. Peserta merasa lebih nyaman untuk 
bertanya dan berbagi pengalaman pribadi. Pendekatan 
yang humanis dan menggunakan bahasa sederhana 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
keterlibatan peserta. Kegiatan ini tidak hanya 
memberikan informasi, tetapi juga membangun 
hubungan yang lebih empatik antara tenaga kesehatan 
dan masyarakat. 

Pemanfaatan ruang tunggu sebagai media 
edukasi terbukti efektif karena dapat menjangkau 
kelompok sasaran tanpa memerlukan waktu tambahan 
bagi peserta. Model edukasi seperti ini dapat menjadi 
bagian dari strategi promotif dan preventif di fasilitas 
pelayanan kesehatan, terutama dalam menghadapi 
meningkatnya beban penyakit muskuloskeletal di 
masyarakat (WHO, 2021). 
 

Kesimpulan 

Edukasi kesehatan mengenai sindrom 
piriformis yang dilakukan di ruang tunggu poli mampu 
meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga secara 
bermakna. Peningkatan nilai rata-rata dari 3,70 menjadi 
4,74 menunjukkan bahwa penyuluhan singkat yang 
disampaikan secara komunikatif dan aplikatif dapat 
memberikan dampak yang nyata. 

Pendekatan edukasi berbasis ruang tunggu 
merupakan strategi yang sederhana namun efektif 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
faktor risiko, pencegahan, dan pentingnya penanganan 
dini terhadap keluhan muskuloskeletal. Kegiatan 
serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai 
bagian dari upaya promotif dan preventif dalam 
pelayanan kesehatan. 
 
Kesimpulan 

Edukasi kesehatan mengenai sindrom 
piriformis yang dilakukan di ruang tunggu poli mampu 
meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga secara 
bermakna. Peningkatan nilai rata-rata dari 3,70 menjadi 
4,74 menunjukkan bahwa penyuluhan singkat yang 
disampaikan secara komunikatif dan aplikatif dapat 
memberikan dampak yang nyata. 

Pendekatan edukasi berbasis ruang tunggu 
merupakan strategi yang sederhana namun efektif 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
faktor risiko, pencegahan, dan pentingnya penanganan 
dini terhadap keluhan muskuloskeletal. Kegiatan 
serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai 
bagian dari upaya promotif dan preventif dalam 
pelayanan kesehatan. 
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